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tersebut dibawah ini :

Nama : Ida Flaili Putri

:126410547NPM

Prgram Studi : Perdidikan Matematika

Telah selesai men).usun skripsi yang berjudul '?enerapan pendekatan

Cntextual Teaching and Learning yntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

vIIu sMP Negeri 004 Logas Tanah Darat'i dan sudah siap intuk diuji.

- Dengan surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunaf,an-sebagaiman
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

OLEH PEMBIMBING UTAMA

Benar telah melaksanakan binrbingan proposal mahasiswa tersebut di baah ini .

Bertanda tangan di bawah ini, bahwa :

Nama Dr. Sahatta saragih, N4.Pd

NIP/NIDN I 9680829 1993081001

Fungsional

Akademik

Jabatan Pembimbing Utama

Nama IDA HAILI PUTRI
NPM 126410547

Progam Studi Pendidikan Matematika
Judul Proposal Penerapan Pendekatan Contextual Teaching

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Learning (CTL)
Kelas VIIr SMP

i 004 Tanah Darat

Dengan rincian waktu konsultasi sebagai berikut :

No \ilaktu Bimbinsan Berita Bimbingan Tanda Tangan
1. Sabtu

24 Desember 2016

Konsultasi jirdul

Judul ACC

1.

2. ,4
2. Kamis

12 Januai20l7
L Perbaiki latar belakang
2. Perhatikan penulisan

3. Perbaiki data yang didapatkan
dari sekolah

ds1
a
J. Kamis

19 Januai20lT
1. Tambahkan revernsi
2. Perbaiki rumusan masalah
3. Perbaiki tujuan penelitian
4. Istilah tulisan.asing rniring

Wj
4. Kamis

14 September 2017

1. Tambahkan pengrtian belajar
menurut para ahli

2. Perbaiki penarikan kesimpulan
pengertian belajar

3. Perbaiki pengertian hasil
belajar

4. Tambahkan pengertian

pendekatan CTL menurut para

ahli

q

5 Selasa

03 Oktober 2017

1. Buat penelitian yang relevan

2. Paami teknik penzumpulan
w



data

3. Buat daftar pustaka

4. Perbaiki penulisan daftar
pustaka

5. Buat silabus dan RPP 2 kali' 
pertemuan

M

6. Selasa

26 desember 2lfi
1. Perbaiki kegiatan

pembelajaran

2. Perbaiki indikatir kegiatan
pembelaiaran

I
7. Kamis

18 Januari 2018

1. Indikator pembelajaran

menyangkut dengan

RPP

harus

tujuan ttt
8. Rabu

24 Januari 2018

1. Indikator pembelajran harus

sesuai dengan kegiatan

pembalajaran

2. Tujuan 
. 
harus sesuai dengan

indikator

\,fL

9. Sabtu

27 lanuai}AlS
L Contoh soal harus ,_ sesuai

dengan kehidupan nyata

2. Buat centoh soal terlebih
dahulu

3. Untuk membuat soal harus
jelas ,

4. Buat penulisan LAS yang

menarik.

v(L

10. Sabtu

10 Februari 2017

1" ACC seminarproposal

VL
t1 Sabtu

11 Agustus 2017

1. Perbaiki silabus

2. Perbaiki RPP 1 dan2
3. Perbaiki Las I dan 2

4. Buat LAS semenarik mungkin

vL
12. Selasa

14 Azustus 2018

Perbaiki LASyang kontekstual

Perbaiki RPP 2

l.
2.

tfS-
I3. Senin

27 Azustus 2018

Perbaiki RPP 3 dan LAS 3.

Perhatikan Penulisan

1.

2.
,rtrc

14. Senin

03 November 2018

Perbaiki LAS 3
LanjutRPP 4, dan 6

Laniut LAS 4, 5, dan 6

1

2

J
W

15. Senin

10 November 2018

1. Buat kisi-kisi, UH I dan UH II,
serta alternatif iawaban ti-L

16. Rabu

12 November 2018

1. Perbaiki soal UH I dan UH lI

"fgL
11. Kamis

13 November 2018

1. ACC turun penelitian

v$o,*



Selasa

06 November 20lg
l.Perbiki@

skripsi

13 November20lg
1. Perbaiki penutiG
2. Perbaiki bab t

15 November20lg
l.Perb@

4,

2- Tambahkan persentase setiap
kali pertemuan

Sabtu
l7 November20lg

l.Perbaiki@
penulisan

2. Perbaiki kesimpulan
3. Tambahkan abshalq kata

pengantar, dm daftar isi.
"{g.

O0 September-Otg l. Perbaiki abstrak

18 Desember20lg ACC untuk ujian st ipS -

femUimUin-[Fenaamffig

ffi

i

18.

,XL
t9.

,{L
20.

'i+
21.

22.

2. 4Y-z).

"(rfi-

Mengetahui



BERITA ACAR.A. BIMBINGAII SKRIPSI

OLEII PEMBIMBING UTAMA

Benar telah melaksanakan bimbingan proposat mahasiswa tersebut di baah ini :

Pglg* rincian waktu konsultasi sebagai berrlkut :

Bertaada angan di baqah ini, bahura :

Nama Rezi Ariawm, S.P4ItrPd
NIPN{IDN 1014058701

Fungsional

Akademik
PenataMuda Tingkat V trIb

Jabatan

Narna IDA TIAILI PUTRI
NPM tzgta547
Program Studi Pendidikan Matematika
Judul Proposal Pener4m P€ndekah contqttnl re*@

Memingk*m Hasil Belqia Ivrateffitika Kelas vIIb sMp Negeri

004I,ogas TmahDarat

No

1.

\ilaktu Bimbinmn Ecritr Binbfurgn Tanda Tangan

Rabll
28 Desember2O16

l. Istilah asing ditulis miring
2. Baca dan pahami pedoman dan

pemulisan proposal rian skripsi
FKIP UIR

3. Pffbaiki lafatr belakary
ma*alalL hindai plagiarisme

4. Tambahkan teori dildar
belakang apa sqia yary dapat
mempengmuhi hasil belajar
siswa

5. Pe6aiki rumusan masalah.dan

tujr ran penelitian, tambahkan
rmhrk memperbaiki proses
pembelajaran

6. Tambahkan defensi
operasional pembelaj aran

l. Perjelas- irrformtsi yang
diperoleh saat observasi dan
wawancara

2. Nyatakan statnent unhrk
bel4iar mat€rnatike, CTL-



2. Kamis

16 Februari2017

3. Nyatakan reverensi yang

rydake CTL tersebrtr

modeUpendekm-
4. Pabami tcntmg karakteristik

CTL s€hingg"a ff* salah data

pengamUitm

5. Tentukan siapa yang ditunjuk

Edlr;k 4gu- ih menja.li

p€,ilg@at

6- Pe6aiki refercnsi tambahkan

dad iwnal minimat 3

3.

Krnis
30 i&daret20fi

1- Iampfukan silabus, RPP, LAS,
kisi-kisi, UH I, UH II,
alternatif jawabag dan

@oman pustaea

2. Lmpirtan lemhr observasi

3. Pahami dijurnal
4" Tmbahkan revernsi dari

junal
5. Pqbaiki ssuai sanln

4. Rabu

3januad 2018

l- Perbaiki silabus RPP, LAS,
kisi-lrisi dan soal LIH I, UH II

2. Perbaiki lembar oservasi

3. Perhdikan.oenulisa

5. Kmis
I maret 2018

l. ACC semftnrpropornl

le. S€nin

20 Agustus 2018

I. Penbail-i silabus

2. Perhiki RPP, mrrculkan
larrgkah-langkah CTL, pebaiki

kegoatm awal, inti, penrsup

dm penilaim di R.}P

3. P€rtaiki LAS, sesuaikan

denean indikator
4. Tambahka 'lembar pengamat

aktivitas grrm dan siswa

5. Tambahkan kisi-kisi UtI, soal

UH dan alternatif iawaban UH

7. Kamis

06 September 2018

1. Peftaiki kisi-kisi dan soal UH
I danLIH II

2- Tambatrkan alternatifjawaban
3. Perbaiki lembar observasi guru

dan siswa

4- Peftaiki pedoman wnskoran
8. Rabu

12 Septernber 2Cl8
l. Perbaki soal UH
2. Ptrbaiki lembarpmsamatm W

iliiilfl

I



3.

4-

Peftar:ki penilaim di RPP

Peftaiki LAS
9. Jtm'at

14 Septe,mber 2018

l. ACCh{uanpenelirtian w-

10. Senin

24 November 2018

1-
)

Tambahlcan abstrak penelitian
Tambahkan kata pengantar,

daftar isi, dan lampiran

Bukti telah melalnrkan
perctitian
Baca @oman Skripsi FKIP
UIR
Perbaiki dan pahami data du
latar hlakang
Tambahkan defe,nisi

operasioral s€telah manfaat

penelitiaa

Perbaiki pelaksanaan,

p€relrcanaan, dan refleksi
setiap siklus Bda bab 3

Perbaiki teknik analisis data

3.

4-

5-

7.

--TT--l

ll S€ain

03 Desember20lS

1. Peftafti absEak penelitian,
mrmulka* insnmen
penelitim, data teknik
pengumpqlan dat^, teknik
*inali*iS #ii.

2- Dibagim abstrak cantrmkan
tentang adaqa perbaikan
prcses pembel4iaran

3. Psbaiki katapengrutar
4. I-ampirkan daftar pustaka

5. Pebaiki pengertian Fda
defenisi o'p€rasional

6. P€ftaiki analisis pada
penelitian yang relevan

ln. Sabtu

O8 DesemberZOIS

l.
2.

3-

4-

Perdalam pembairasan dibab 4
s€suaikan kajian dibab 4
dengan bab 3

Pahami isi skripsi
Pe{baiki semua coretan sesuai

safiIn

5- t^engkapi daftar pustaka

l"
Kirmis

13 Desember20lS
l- Pahmi isi skdpsi
2- trrrgkryi semua srrat

penelitian

14. Senin

l7 Desem er20lS
t. ACC ujian Skripsi ,W



Pekanbaru,
Pembimbing Pendamping Mengetahui

lDekan Bidang Akademik

Rgzi Ariawan. S.Pd
NIDN. 1014058701

Drs. Alzaber. M.Si
NIDN.0004125903
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SURAT KEPUTUSAN

rsLAI4_Rr4u

TENTANG: PENUNJUKAN PEMBIMBING I DAN PEMBIMBINC TiTNXUT,TSAN sKRIPsI MAHASISwA FKIP
UNIVERSTTAS ISLAM RIAU

Menimbang :

I' Bahwa untuk membantu mahasiswa dalam menlrusun skripsi, maka perlu ditunjuk pembimbing I dan pembimbing
II yang akan memberikan bimbingan sepenuhnyi te*aaapmatrasir*u t"o"uut2' Bahwa Saudara-saudara yang tersebut nnmanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu danmemenuhi syarat untuk membimbing skipsi'mahasiswa, maka untuk itu p"rtuiit"t pt* aengan Surat Keputusan

Mengingat :

1. lldang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan Nasional

?. Undang-UndangNomor 12 Tahun 2012 Tentang pendidikan Tinggi3' Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang StandarNffi,onal pendidikan
4- Surat Keputusan Menteri pendidikan Nasional;

Nomor 339N11994 Tentang Ketentuan pokok penyelenggaraan perguruan Tinggi
Nomor 224N/1995 Tentang Badan Akreditasi Nasional!"erguruan firggi

il:}:: 1r,Ti3?2il::nil:*ll Kurikurum p;ilil?i;;;gi'iiir*l"ian Hasl BerajarMahasiswa

L"#:i 
124ut20ot rentang Pedoman Pengawasan, p;.;;;;i#;#;t#'ire';"ff;i:'Iiffiffi"

Tinggi
e. Nomor 045N(2OO2 Tentang Kurikulum Inti pendidikan Tinggi

lyat fgnutusan Pimpinan YLFI Daerah Riau Nomor eolKepdirr -illrg76 Tentang peraturan Dasar UniversitasIslam Riau

Surat Keputusan Rektor Universitas Islam Riau Nomor Tentang Pengangkatan Dekan FKIp universitas IslamRiau

MEMUTUSKAN

nama:nama tersebut di baurah ini sebagai Pembimbins skrinsi.No Nama Pangkat dan Golongan Pembimbing
I Dr. Sehatta Saragih, M-pd Penata/Lektor/III-c Pemhimhino TIt

2 Rezi Ariawan, M. Pd Asisten Ahli / Penata tII-b

?- Tugas-tugas Pembimbingberpedoman pada ketentuan yang berlaku3' Dalam melaksanakan bimbingan, pembimbing supaya;dp".#k"n usul dan saran seminarproposal4' Kepada Saudara yang namanya tercantum aaarn fampiran'Surat feputusan ini diberi honorarium sesuai denganketentuan yang berlaku di Universitas Islam Riau.
5' Surat Keputusan ini 

-mulai 
berlaku sejak surat keputusan ini diterbitkan, dengan ketentuan apabila terdapatkekeliruan akan diadakan perbaikan kembali.

Kutipan: Disampaikan pada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebaik-baiknya-

a-

b.

c.

d.

5.

6.

: di Pekanbaru

: 04 Juni 2018

AN
'",';'i rlS
. , tLtlu

19591 ?04 198910 l00l
I I I 10100600810

125903

'embusan 
: Disampaikan Kepada yth:

. Rektor Universitas Islam Riau di pekanbaru

Kepala Biro Keuangan [Jdygrsitas Islam Riau di pekanbaru
Ketua Program studi Pendidikat Motenadka FKIP universitas Islam Riau di pekanbaru
Pertinggal

Ida Haili Putri
14 651 08lt
Pendidikan Matematika
Penerapan Pendekatan Coot"ii

Y^"3]l*$:Yn 
rrasil Berajar Matematika Siswa Keras vr stwx 004 Logas



PEMERTNTAH PRO\IINSI RIAL

DINAS PENANAMN MODAL ler pgt,AYANAN TERPADI,i.TTI-' I L\: .

Gedung Menara Lancang Kuning-Lantai I & ll Komp' K?ll"t Gubernur R'a"

Jr. Jenderar sudirman No 460 rqo lozi'i]-{]^: 1T,io'ut) 
3e117' tt*Yt::t" 

os 23'z
;;;;,: o;*otsp@;iau'go'id Kode Pos : 2t'2:

REKOMENqA9=1,-...
Nomor, ilg/DPMprsP/NoN lzlN-RlsET/119s5

TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

oarl pEucuMPULAN DATA uNTUK BAHAN sKRtPSl

KepalaDinasPenanamanModaldanPelayananTerpaduSatuPintuProvinsiRiau,setelahmembaca

Surat permohonan Riset;;;;k"; Fakultas r"n*i""tn llmu Pendidikan Universitas lslam Riau' Nomor :

2o4tE-t)1*27-Fkip/201 8 ;;;nnn ; tni 201 8' o"ni'n ini memberikan rekomendasi kepada:

Bffi,#
182010

1. Nama IDA HATLIPUTRI

2. NIM/KTP : 126410547

3. Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA

4. Jenjang : 51

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : PEI'IERAPAN PENDEKATAN C'ONTEXTUAL TEACHING LEARNTNG (CTL)

UNTUKMENINGKATKIHHestLeeia1enmaTETuATIKASISWAKELAS
VII SMPN OO4 LOGAS TANAH DARAT

7 Lokasi Penelitian : SMPN OO4 LOGAS TANAH DAMT

Dengan Keientuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyrmpang dari ketentuan yang telah ditetapk'an yang tidak ada hubungan

dengan kegiatan ini'

2. peraksanaan Kegiatan peneritian dan pengumpulan Data ini berlangsung serama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini dibuat' 
,i.,G.,_,,:

DemikianRekomendasiinii$ibe'.r.$an.agardapatdigunakals.-bagaimanamestinyadankepadapihakyang

terkait diharapkan untuk 6apai mefi.p'$!tii,'r,r's"';;;:;;i t"' ktlyr{fi;ik"l"n"""n kesiatan Penelitian dan

e"ngr.put"n Data ini dan terima kasih-':'::r 
- ,. ,,.,

' -' ::li '''i' ' DiUuatdi : Pekanbaru

" .''-; ,, ; PadaTanggal : 13 Juli 2018

Tembusan:

T""[J;;if ;#",|:Jll* B anssa dan po,tik p rovinsi Riau di Pekanbaru

;. 
U:f:f;"m,:'[nJl::"*"" yd{d?,,:ravanan rerpadu satu pintu Kab Kuantan sinsinsi

3_ Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendldix# universitas lslam Riau di Pekanbaru

4. Yang Bersangkutan

3[i:$1r#il"ffi:I"q*:li'#:I"J:iili,u,,.,

3ll1'.,liHHllxJ,o.oi,\,o*x,,
PROVTXSI RIAU

ltfl



PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
DINAS PEHANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU OAI{ TENAGA KERJA

KOMPLEK PERIGNTORAN PEMERINTAH IGBUPATEN KUANTAN SINGIT{GI

TELP. (0760)2524242FAX. 1076f]'2524242 KO0E POS 29562

TELUK KUANTAN

i$e
-*{.! &i SB

Nomor : 07'll DPMPTSPTK - PTSP/2O18/2eg
Tentang I

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET'PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten

Kuantan Singingi, setelah membaca Surat Rekomendasi dari DPMPTSP Provinsi Riau Nomor :

503/DPMPTSP/!Z|N - RISET/11955/ Tanggal 13 JULI 2018.

Dengan ini memberikan Rekomendasi kepada:

Nama

NIM

Jurusan

Jenjang Pendidikan

Alamat

JudulPenelitian

IDA HAILI PUTRI

12il14547

PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ]LMU PEND]DIKAN

S1

PEKANBARU
.PENERAPAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACH]NG
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan  hasil belajar matematika siswa kelas VIIb SMP Negeri 004 Logas 

Tanah Darat Tahun Ajaran 2018/2019 dengan penerapan pendekatan Contextual 

Teaching Learning. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 21 September 2018 

sampai tanggal 23 Oktober 2018. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Instrumen pengumpulan data dari penelitian ini 

adalah lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru, dan lembar tes UH I dan UH 

II. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (1) teknik non tes 

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa yang 

dilakukan setiap kali pertemuan, (2) tejnik tes hasil belajar matematika dilakukan 

dengan menggunakan tes tertulis berupa ulangan harian, setelah itu data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan teknik analisis data deskriptif. Dari hasil analisis 

data maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa. Persentase siklus pertama menunjukan bahwa 

penerapan pendekatan CTL, siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 76,92%. Sementara, pada siklus kedua, persentase siswa yang 

mencapai nilai KKM meningkat menjadi 96,15%. Berdasarkan hasil tersebut, kita 

dapat menyimpulkan penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIb Negeri 4 Logas 

Tanah Darat pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 

 

Kata kunci : Contextual Teaching Learning (CTL), Hasil Belajar Matematika 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah rendahnya 

kualitas proses pembelajaran yang berdampak pada kualitas siswa yang 

dihasilkan. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk menumbuh 

kembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran cenderung  diarahkan 

kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi (otak anak dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun  berbagai informasi tanpa dituntut  menumbuh 

kembangkannya dengan kehidupan sehari-hari).  

Menurut Sanjaya  (2008: 1) Banyak pihak yang mempertanyakan apa yang 

salah dalam penyelenggaraan pendidikan kita. Dari berbagai pengamatan dan 

analisis data ada banyak faktor  yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 

mengalami peningkatan yang bermakna, salah satunya yaitu strategi yang 

digunakan di dalam kelas belum mampu menciptakan kondisi optimal bagi 

berlangsungnya pembelajaran. Kondisi optimal dalam pembelajaran dalam kelas 

akan mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa. 

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas, 

yang ditentukan oleh kerja sama atau interaksi  antara guru dan siswa. Guru di 

tuntut untuk mampu menyajikan materi pembelajaran dengan optimum, sehingga 

diperlukan kreatifitas dan gagasan baru untuk mengembangkan cara penyajian 

materi pelajaran. Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan seseorang guru 

dalam memilih metode, pendekatan, dan media  dalam penyajian materi 

pembelajaran tersebut. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Selain itu matematika sangat diharapkan dapat 

membentuk kepribadian siswa dalam menghadapi perubahan–perubahan dan 

perkembangan teknologi. Matematika juga diharapkan memberi rasa percaya diri 
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yang tinggi bagi siswa untuk menghadapi kemajuan zaman dan masa depan 

(BSNP 2006: 1) 

Selain itu penguasaan matematika sebagai sarana untuk berpikir juga 

diperlukan untuk merumuskan suatu masalah sewaktu kita mengadakan penelitian 

dalam bidang ilmu yang mana pun. Masa depan kita penuh dengan masalah yang 

hanya dapat diatasi kalau kita mempunyai kemampuan untuk mengadakan 

penelitian. Dalam proses pembelajaran matematika di sekolah, peningkatan hasil 

belajar sangat diharapkan agar dperoleh ketuntasan hasil belajar. Guru sangat 

berperan dalam mewujudkan keberhasilan siswa di dalam kelas baik sebagai 

fasilitator maupun motivator. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Aktivitas dan 

usaha yang dicapai merupakan hasil belajar,  Slameto (2003: 2). Hasil belajar 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Penilaian terhadap hasil 

belajar siswa dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemampuan 

belajar siswa dalam upaya mencapai tujuan – tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

guru dapat menyusun  dan membina kegiatan – kegiatan siswa lebih lanjut, baik 

untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Dalam belajar yang terpenting adalah proses pembelajarannya. Proses 

pembelajaran adalah kegiatan siswa yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sedangkan hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah dia 

menerima pengalaman belajarnya. Proses pembelajaran yang dilakukan akan 

berbanding lurus dengan hasil belajar yang di dapat setelah siswa melakukan 

suatu proses pembelajaran. Artinya proses pembelajaran yang dilakukan secara 

optimal akan menghasilkan hasil belajar yang optimal dan begitupun sebaliknya 

Sudjana (2009: 22) 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika 

di SMP Negari 004 Logas Tanah Darat pada tangal 26 dan 27 Januari 2016 

diperoleh informasi bahwa siswa kelas VIIb berjumlah 26 orang. Dalam proses 
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pembalajaran guru mampu menggunakan metode ceramah dan guru juga 

menggunakan kelompok belajar kecil pada saat pembelajran berlangsung.  

Penyebab rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas VIIb SMP 

Negari 004 Logas Tanah Darat adalah siswanya kurang  aktif dalam pembelajaran 

matematika, karena mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 

menakutkan dan membosankan hanya beberapa orang saja yang menyukai mata 

pelajaran matematika. Dalam pembelajaran ini siswa umumnya terpaku pada 

penjelasan guru dan terkadang ada diskusi kecil saja. Sedangkan setelah dilakukan 

ulangan harian, hanya beberapa siswa yang mencapai ketuntasan, hal tersebut 

dapat dilihat tabel berikut : 

 

Tabel 1.1 : Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas 

VIIb SMP Negeri 4 Logas Tanah Darat 

No  Materi pokok Persentase ketuntasan hasil belajar 

T.A 2016/2017 T.A 2017/2018 

1. Bilangan  55% 60% 

4. Bentuk aljabar 50% 65% 

2. Sistem Persamaan dan 

pertidaksamaan Linier satu 

Variabel 

45% 60% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran SMP Negeri 4 Logas Tanah Darat  

 

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi 

pokok yang disajikan disemester  ganjil berkisar  40% - 60%. Secara klasikal hasil 

belajar siswa belum mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan oleh guru 

mata pelajran matematika dalam Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM) 

yaitu    65%. 

Salah satu faktor penyebab kurangnya partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran adalah kurangnya kesempatan siswa untuk menanggapi ide-ide dan 

penjelasan-penjelasan nyata dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa 

tidak mampu melihat manfaat atau keterkaitan antara materi yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari – hari yang mereka alami. Diakui bahwa 

menginformasikan atau menyajikan materi pelajaran dalam aktivitas kehidupan 
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sehari – hari jarang dilakukan. Padahal, jika siswa mengetahui keterkaitan antara 

materi dengan kehidupan sehari – hari siswa maka dengan sendiri akan belajar, 

karena siswa merasa membutuhkannya (Depdiknas, 2006; 2) 

Beberapa usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa terutama pada pokok pembahasan teorema phytagoras diantaranya adalah 

dengan mengulangi materi yang belum dipahami siswa perbaikan. Namun dengan 

kenyataan usaha ini belum membuahkan hasil yang memuaskan.  

Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti memandang perlu adanya perbaikan 

pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini mengingat proses 

pembelajaran saat ini masih terfokus ada guru belum mengaitkan antara materi 

dengan hal-hal yang nyata dalam hehidupan sehari-hari siswa. Hal ini membuat 

siswa kurang termotivasi untuk belajar, karena mereka cenderung menyelesaikan 

proses pembelajaran yang sangat abstrak. Terkait dengan hal ini peneliti 

melakukan perbaikan pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya perbaikan proses pembelajaran matematika yakni muncul pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual menerapkan proses 

pembelajaran dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari–hari siswa. Hal ini membuat siswa termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran dan akan lebih menjadi bermakna.  

Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual bertolak pada 

alasan – alasan yang mendasar, diantaranya yaitu, karena sejauh ini masih banyak 

yang beranggapan bahwa pengetahuan merupakan seperangkat atas fakta – fakta 

yang harus dihafal oleh siswa, alasan lainnya bahwa dalam proses pembelajaran 

didalam kelas masih berpedoman pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. 

Disamping itu, melalui strategi pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

siswa diharapkan belajar melalui keikut sertaan dalam proses pemahaman bukan 

sekedar “menghapal” (Depdiknas: 2002) 

Dengan memperhatikan permasalahan proses pembelajaran yang dihadapi 

dan mengkaji kelebihan pendekatan maka kontekstual dipandang cocok untuk 

diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika sebagai 

solusi masalah yang dihadapi. Sehubungan dengan itu peneliti terkaik mengkaji 



 
 
 

5 
 

hal ini dalam suatu penelitian untuk perbaiki pembelajaran dengan judul peneliti 

adalah “Penerapan Pendekatan  Contekstual Teaching and Learning  untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIb SMP Negeri 004 Logas Tanah Darat.      

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah Penerapan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning Dapat Memperbaiki Proses 

Pembelajaran dan Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIb 

SMP 4 Logas Tanah Darat?” 

1.3 Tujuan Penelitiam  

Sesuai dengan permasalahan yang diketahui, maka tujuan penelitian adalah 

untuk memperbaiki proses belajar dan meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIIb SMP Negeri 004 Logas Tanah Darat melalui pendekatan 

Contextual Teaching  and Learning. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian  ini adalah : 

1. Bagi siswa, pendekatan Contekstual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa  kelas VII SMP 004 Logas 

Tanah Darat 

2. Bagi guru, pendekatan Contekstual Teaching and Learning yang dilakukan 

pada penelitian ini sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika di 

kelas VII SMP Negeri 004 Logas Tanah Darat 

3. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dijadikan 

salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika di SMP 004 Logas Tanah Darat 

4. Bagi penelitian, hasil penelitian ini menjadi landasan  berpijak dalam rangka 

menindak lanjutkan penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

 

2.1    Belajar  dan  Hasil  Belajar Matematika 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang  untuk 

memperoleh  suatu  perubahan  tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam integrasi dengan lingkungannya 

Slameto (1995: 2). Dalam hubungannya dengan  matematika Armanto (2003: 1) 

menyatakan bahwa belajar matematika berarti belajar mengkontruksi (menyusun) 

pemahaman akan matematika. Oleh sebab itu, maka Dalam proses pembelajaran 

matematika sebaiknya guru tidak hanya mentransferkan pengetahuannya kepada 

siswa saja, tetapi  juga  membantu siswa  untuk mengkomunikasikan 

(mengeluarkan ide), memcahkan masalah dan  membentuk  pengetahuan  mereka  

sendiri  Kardi dkk (2002: 2)  

Menurut  Slameto (2003:93) juga menyatakan bahwa proses  pembelajaran  

yang  efektif  dapat  dicapai bila  guru  menggunakan strategi yang baik. Jika  

berakhirnya  suatu  proses  belajar, maka  siswa  memperoleh  suatu hasil belajar. 

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil dari suatu interaksi tindakan  belajar dan 

tindakan mengajar. Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri  dengan  kegiatan   

penilaian  hasil  belajar. Sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

pangkal dan puncak belajar.  Sebagai hasil belajar merupakan  dampak  tindakan  

guru,  suatu  pencapaian tujuan pembelajaran. Pada  bagian  ini, hasil  belajar  

merupakan  peningkatan  kemampuan  mental siswa. 

Sudjana (2001: 3) menyatakan hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 

merupakan  uraian untuk  menjawab  pertanyaan apa yang harus digali, dipahami  

dan  dikerjakan  siswa  (Depdiknas, 2002: 5). Peneliti dapat  menyimpulkan 

bahwa “belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk  memperoleh  ilmu  atau  pengetahuan  yang  ditandai dengan adanya  

perubahan tingkah laku pada diri individu tersebut dan dapat dibuat dalam bentuk 
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skor”. Hamalik (2004) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah terjadinya 

perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

 Dari beberapa pendapat tentang hasil belajar di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa “hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hasil dari proses pembelajaran yang dinyatakan  dalam bentuk skor yang 

diperoleh melalui tes  atau ujian yang diberikan”. Hasil belajar siswa tersebut  

dapat  diketahui  setelah siswa melakukan suatu kegiatan belajar, dalam dunia 

pendidikan hasil belajar selalu dipandang sebagai  perwujudan  dari  nilai  

diperoleh siswa melalui pembelajaran. 

2.2      Pendekatan Contextual Teaching and Learnig (CTL) 

2.2. 1  Pengertian Pendekatan  Contextual  Teaching  and  Learnig (CTL) 

Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi pembelajaran  yang  

menekankan  kepada  proses  keterlibatan  siswa  secara penuh  untuk  dapat  

menemukan  materi yang  dipelajari dan menghubungkannya  dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa  untuk  menerapkannya  dalam  

kehidupan  mereka Sanjaya (2008: 255). Menurut Sudirman (2010: 25) 

mengatakan kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru 

untuk mengaitkan antara materi ajar dengan situasi nyata siswa yang dapat 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan 

penerapan dalam kehidupan para siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

 Pendekatan CTL adalah suatu konsepsi yang membantu  guru mengaitkan 

konten mata pelajaran dengan situasi didunia nyata dan memotivasi siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya  dalam  kehidupan  

mereka  sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja (Trianto 2011: 

104) . Selanjutnya Rusman (2009: 65) mengatakan pendekatan kontekstual (CTL) 

adalah keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata.  

 Berdasarkan menurut pendapat  para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  

pendekatan CTL  adalah  konsep pembelajaran yang cocok dan membantu  guru  

untuk  mengaitkan  antara  materi  ajar  dengan situasi didunia nyata  siswa  yang  
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dapat  mendorong  siswa membuat hubungan antar pengetahuan  yang  dipelajari  

dengan  penerapannya  dalam  kehidupan  sehari – hari dan lingkungannya. 

Menurut  Kesuma  (2012: 255), 

 

Ada  3  hal  yang  harus  dipenuhi,  yaitu: 

1. CTL  menekankan  kepada  proses  keterlibatan  siswa  untuk  menemukan 

materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses  pengamalan secara 

langsung. 

2. CTL  mendorong  agar  siswa  dapat  menemukan  hubungan  antara materi 

yang  dipelajari dengan situasi kehidupan dunia nyata, artinya siswa  dituntut 

untuk  dapat melengkapi hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 

dengan kehidupan nyata 

3. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya  

CTL  bukan hanya  menerapkan  siswa  dapat  memahami  materi yang 

dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai 

pelakunya dalam kehidupannya sehari – hari. 

 

Pemanfaatan pembejaran kontekstual akan mencapai ruang kelas yang 

didalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif 

dan bertanggung jawab terhadap pembelajarannya. Penerapan pembelajaran 

kontekstual akan sangant  membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran 

denga situasi dunia nyata dan memotovasi siswa untuk membentuk hubungan  

antara  pengetahuan  dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga, warga negara, pekerja. 

Kelebihan model CTL adalah pembelajaran adalah  menjadi bermakna dan 

nyata. Dan pembelajaran lebih produktif dan mampuh menumbuhkan penguatan 

konsep kepada  siswa. Sedangkan kelemahan model CTL adalah guru lebih 

intensif dalam bimbingan. Dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri ide – ide atau strategi mereka sendiri untuk 

belajar. Sehubung dengan pengertian CTL, Trianto (2009: 111-119)  mengatakan 

bahwa: 

 

  Pendekatan  CTL  memiliki  tujuh komponen utama, yaitu: 

1) Kontruktivisme (contructivisme) 

Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna 

melalui pengalaman nyata. Dengan dasar itu, pembelajaran harus dikemas 

menjadi proses mengkontruksi, bukan menerima pengetahuan. Dalam proses 
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pembelajaran siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan 

aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru, 

Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut, yaitu : 

a. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa 

b. Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri 

c. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar 

2) Menemukan (inquiry) 

Pengetahuan dan keterempilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 

hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasl dari menemukan sendiri guru 

arus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan meemukan apapun 

materi yang diajarkan. Langkah-langkah  kegiatan inkuiri adalah sebagi berikut : 

a. Merumuskan maslah 

b. Melakukan dan melakukan observasi 

c. Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 

tabel, dan karya lainnya. 

d. Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya padapembaca, teman 

sekelas, guru, atau audien yang lain. 

3)  Bertanya (Questioning) 

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatanguru untuk 

mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam 

sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk : 

a. Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis 

b. Mengecek pemahaman siswa 

c. Membangkitkan respon kepada siswa 

d. Mengetahui sejauh mana keingin tahuan siswa 

e. Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa 

f. Mengfokuskan perhatian sisswa pada sesuatu yang dikehendaki guru 

g. Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa 

h. Menyegarkan kembali pengetahuan siswa    

4) Masyarakat belajar (learning community) 

Konsep leraning community menyarankan agar hasil penbelajaran 

diperoleh dari hasil kerja samdengan orang lain. Hasil belajar diperoleh oleh 

sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu ke yang belum tahu. 

Dalam kelas Contextual Teaching Learning (CTL) guru disarankan untuk 

melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok heterogen. Anggota yang 

pandai mengajar yang lemah, yaitu tahu memberi tahu yang lambat, yang 

mempunyai gagasan segeramemberi usul, dan seterusnya.   

1. Pemodelan (Modeling) 

Pemodela ini mengandung pengertian bahwa dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu 

bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam olahraga, 

dan sebagainya. Dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), 

guru bukan satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. 

Seorang siswa dapat ditunjuk memberikan contoh kepada temannya. 

2. Refleksi (reflection) 
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Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berfikir 

kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan dimansa yang lalu. Siswa 

mengedepankan apa yang baru dipelajari sebagai struktur pengetahuan yang baru, 

yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi 

merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima. Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 

melakukan refleksi. Realisasinnya berupa : 

a. Pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperoleh hari itu. 

b. Catatan dibuku siswa 

c. Kesan atau saran siswa mengenai pembelajaran hari itu 

d. Diskusi  

e. Hasil karya 

3. Penilaiannya yang sebenarnya (Authentic Assessment) 

 

Assessment adalah proses perngumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran pekembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan 

belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa bisa 

mengalami proses belajar yang benar. Data yang dikumpulkan melalui penilaian 

bukanlah untuk mencari informasi tentang  belajar siswa. Pembelajaran yang 

benar seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu 

mempelajari, bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi 

di akhir pembelajaran. 

Menurut Suprijono (2010: 135 – 136), Assesment  kelas adalah prosedur  

yang  digunakan  untuk  mendapatkan  informasi  tentang  prestasi  atau kinerja 

siswa yang hasilnya digunakan untuk evaluasi.  Assessment kelas merupakan  

proses  sistematis  meliputi  pengumpulan  informasi  proses  dan hasil belajar 

(angka, deskripsi verbel), analisis,  intepretasi informasi untuk membuat 

keputusan. Assessment kelas adalah proses pengumpulan dan penggunaan 

informasi oleh guru melalui sejumlah bukti untuk membuat keputusan tentang 

pencapaian hasil belajar/kompetensi siswa. 

Penilaian authentic yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data melalui kegiatan yang melibatkan siswa dalam proses 

pembejaran. Data  tersebut  dapat diambil dari kegiatan penemuan yang dilakukan  

siswa  dikelas  maupun  diluas  kelas,  dari  kegiatan  penyampaian hasil  

observasi di luar kelas yang sampaikan saat persentasi dikelas, dari keaktifan 

siswa mengikuti proses pembejaran. Dari data-data tersebut maka penilaian 
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authentic  yang dmaksud pada penelitian ini dimaksudkan untuk membantu siswa 

dalam mempelajari suatu mempelajari suatu materi bukan untuk memasukan 

sebanyak – banyaknya informasi ilmu. 

2.2.2   Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Suryanto (2002:10) masalah kontekstual atau konteks adalah 

gejala atau fenomena yang dialami oleh siswa, atau yang terdapat di 'dunia nyata', 

atau pernyataan yang dapat ditangkap oleh siswa sebagai pernyataan yang 

mungkin dialaminya, atau pernyataan tentang 'dunia nyata', yang mengandung 

soal yang dapat dipecahkan secara matematis. 

   Sanjaya (2012: 256)  mengatakan  ada  lima karakteristik penting dalam  

proses  pembelajaran  yang  menggunakan  pendekatan CTL, adalah : 

1. Pembelajaran  merupakan  proses  pengaktifan  pengetahuan  yang  sudah ada 

(activiting knowledge), artinya apa yang sudah dipelajari tidak lepas dari 

pengetahuan yang sudah diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh dan 

memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2. Pembelajaran CTL adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah 

pengetahuan (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan 

deduktif, artinya pembejaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, 

kemudian mempehatikan detailnya. 

3. Pemahaman pengetahuan (undestanding knowledge), artinya pengetahuan 

yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami, misalnya dengan 

cara meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang 

diperolehnya dan berdasarkan tanggapannya tersebut baru pengetahuan itu 

dikembangkan. 

4. Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 

knowledge),artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus 

dapat diaplikaskan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan 

perilaku siswa. 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan 

pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik proses perbaikan dan 

penyempurnaan strategi. 
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Tugas  guru  dalam  pembelajaran  kontekstual  adalah  membantu  siswa 

dalam mencapai tujuannya. Guru hanya mengelolah kelas sebagai sebuah tim 

yang  berkerja  sama  untuk  menemukan  suatu  yang  baru bagi siswa.  

Menurut Trianto (2011: 111)  langkah – langkah  pendekatan  CTL  dalam 

penelitian  ini  terlihat  pada  tabel 1.2  sebagai  berikut : 

 

Tabel 2.1 : Langkah – langkah prndekatan CTL 

Langkah – langkah Komponen CTL 

1. Mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari – hari siswa 

Membuat  keterkaitan-keterkaitan yang 

bermakna 

2. Siswa melakukan kegiatan 

menemukan dengan melakukan 

percobaan secara langsung  

Melakukan pekerjaan yang berarti 

3. Siswa diberikan kebebasan untuk 

memilih kelompok 

Melakukan pekerjaan yang diatur 

sendiri 

4. Siswa diharapkan dapat saling 

membantu antar anggota kelompok 

Berkerja sama 

2. Setiap siswa diberikan kesempatan 

untuk mengeluarkan ide kreatif dan 

pendapat 

Berfikir kritis dan kreatif 

3. Guru mencotohkah prilaku yang 

intektual  

membantu individu untuk tumbuh dan 

berkembang 

4. Masing-masing kelompok akan 

mempresentasikan hasil karya 

kelompoknya dan masing-masing 

anggota harus memahami penyelesaan 

dari soal – sola yang diberikan 

Mencapai standar yang tinggi 

5. Guru memberikan penilaian langsung 

terhadap aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran 

Menggunakan penilaian autentik 

 

2.3 Hubungan Pendekatan CTL dengan Hasil Belajar 

Dalam pembelajaran dengan  pendekatan CTL  penggunaan konteks nyata 

menjadi hal yang essensial. Hal tersebut dimaksudkan untuk membiasakan siswa 

bahwa materi yang dipelajari sangat terkait dengan permasalahan kehidupan 

nyata, dan abstrak. Selain itu dalam pembelajaran dengan pendekatan CTL 

kegiatan pembelajaran difokuskan pada kegiatan siswa belajar bukan pada guru 

mengajar. Pemberdayaan siswa belajar melalui konteks yang nyata, akan 
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memudahkan siswa dalam belajar karena sejalan dengan pengalaman mereka. 

Disamping itu belajar melalui konteks yang nyata membuat siswa tertarik untuk 

mempelajarinya, karena mereka dihadapkan dengan masalah yang mereka alami. 

Hal ini akan mendorong siswa untuk aktif dalam belajar, sehingga bermula pada 

optimalisasi hasil belajarnya.   

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar  yang membantu guru 

mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan  penerapan  kehidupan  mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.   

2.4  Penelitian Relevan  

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya sebagai 

bahan referensi penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fera Octha Nila Sari (2015) 

penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV C SDN 39 Pekanbaru. Penelitian yang 

dilakukan Tua Halomoan Harahap (2015) Penerapan Contextual Teaching and 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan Representasi 

Matematika Siswa Kelas VII-2 SMP Nurhasanah Medan Tahun Pelajaran 

2012/2013. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Endang Susilowwati (2012) 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media LKS materi 

lingkaran. 

2.2.5   Hipotesis Pendekatan 

 Adapun dugaan sementara dari penelitian ini adalah jika diterapkan 

pendekatan  Contextual Teaching Learning pada pembelajaran matematika maka  

meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dan  hasil  belajar  matematika  siswa  

kelas VII SMP 4 Logas Tanah Darat. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1      Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIb SMP 4 Logas Tanah Darat pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 

 

Tabel 3.1: Pelaksanaan Tindakan Kelas 

No Pertemuan ke Hari/tanggal Materi Pukul 

1. Pertemuan ke-1 Sabtu,  

29 september 2018 

Pengertian 

himpunan 

08.10 – 09.30 

2. Pertemuan ke-2 Selasa,  

2 oktober 2018  

Himpunan 

semesta dan 

diagram venn 

07.30 – 09,30 

3. Pertemuan ke-3 Sabtu, 

6 oktober 2018 

Himpunan kosong 

dan himpunan 

bagian 

08.10 – 9.30 

4. Pertemuan ke-4 Selasa,  

9 oktober 2018 

U;angan harian I 07.30 – 09.30 

5. Pertemuan ke-5 Sabtu,  

13 oktober 2018 

Himpunan kuasa 

dan irisn 

himpunan 

08.10- 09.30 

6. Pertemuan ke-6 Selasa, 

16 oktober 2018 

Gabungan 

himpunan dan 

selisih himpunan 

07.30 – 09.30 

7. Pertemuan ke-7 Sabtu, 

20 oktpber 2018 

Komplemen 

himpunan 

08.10 – 09.30 

8.  Pertemuan ke-8 Selasa  

23 oktober 2018 

Ulangan harian II 08.30 – 09.30 

 

3.2      Bentuk Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya untuk memperbaiki proses pembelajaran 

dalam  meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIb SMP Negeri 4 Logas Tanah 

Darat dalam memperbaiki proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar 

sehingga dengan hal ini maka jenis penelitian ini tergolong kedalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian 

masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
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terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari pelakuan 

tersebut.  

Menurut Susilo, (2007:6) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan 

penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktek dan proses 

pembelajaran. Penjelasan Suyanto (1997:4) menyatakan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 

hasil pembelajaran di dalam kelas secara profesional. 

Tindakan yang dilakukan dalam hal ini adalah menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching Learning dalam pembelajaran matematika dikelas VII SMP 

Negeri 4 Logas Tanah Darat. Penelitian ini direncanakan dengan enam kali 

pertemuan dalam tiga kali siklus yaitu siklus pertama, dan siklus kedua. Pada 

siklus pertama terdiri dari tiga kali pertemuan, pada siklus kedua terdiri tiga kali 

pertemuan. Setiap kali siklus terdiri dari satu tes. Siklus ini dilakukan dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran CTL. 

Dalam  PTK secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu 

(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Pengamatan dan (4) Rerleksi, 

seperti yang dimuat pada Gambar 1. 

Adapun siklus  PTK  dalam  penelitian  ini  didasarkan pada pendapat 

Suharsimi. A (2012: 12),  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Kegiatan  yang  dilakukan  pada  setiap  tahap  adalah  sebagai  berikut : 

a. Perencanaan  

Perencanaan pada siklus I guru mempersiapkan RPP pertemuan ke -1, RPP 

pertemuan ke-2 dan RPP pertemuan ke-3 serta guru mempersiapkan soal-soal 

ulangan harian I, dan guru mempersiapkan lempabar pengamatan guru dan sisa 

pada setiap pertemuan . Sedangkan pada siklus II guru mempersiapkan Rpp 

pertemuan ke-4, RPP pertemuan ke-5 dan RPP pertemuan ke-6 serta guru 

mempersiapkan soal-soal ulangan harian II, dan guru mempersiapkan lembar 

pengamatan guru dan siswa pada setiap pertemuan. 

b. Pelaksanaan tindakan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I  ini merupakan tahap pelaksanaan yakni 

melakukan tindakan dengan menyatakan pendekatan CTL untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dalam rangkah meningkatkan hasil belajar. Dalam 

pelaksanaannya, proses pembelajaran dilakukan memperhatikan tahapan 

pembelajaran yang dimuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

Sedangkan pada pelaksanaan tindakan pada siklus II telah melaksanakan 

pendekatan CTL dalam proses pembelajajaran dan melakukan perbaikan dari 

siklus I. 

c. Lembar Pengamatan 

Pada tahap ini, guru matematika kelas VIIb SMP Negeri 4 Logas Tanah 

Darat bertindak sebagai pengamat yang bertugas mengamati pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan berpedoman pada lembar pengamatan. Lembar 

pengamatan di isi setiap kali pertemuan yaitu tentang aktivitas guru dan siswa 

dalam kelas.  

d. Refleksi  

Releksi pada tahapan siklus I dalam setiap pembelajaran berakhir, guru 

merenungkan dampak dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada 

tahapan ini akan menimbulkan pertanyaan yang bisa dijadikan sebagai acuan 

berhasil atau tidaknya tindakan tersebut. Hasil ferleksi ini dapat dijadikan langkah 

untuk merencanakan tindakan baru pada pelaksanaan pembelajaran 
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Refleksi pada siklus II pada setiap pertemuan itu guru akan melaksanakan 

perbaikan dalam setiap pertemuan agar persentase nya meningkat kelebih baik 

dari siklus I. 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek  penelitian  ini adalah siswa kelas  VIIb  SMP Negeri 004  Logas  

Tanah  Darat tahun  pelajaran  2018/2019, yang banyak  26 orang,  terdiri dari 9 

siswa  perempuan dan  siswa 15  laki – laki. 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

3.4.1 Perangkat penelitian 

Perangkat  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Silabus 

Silabus merupakan acuan pengembangan RPP memuat identitas mata 

pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Manfaat silabus adalah untuk dijadikan sebagai pedoman dalam 

pengembangan pembelajaran lebih lanjut, mulai dari perencanaan, pengelolaan 

kegiatan pembelajaran dan pengembangan penilaian. 

2. Rencana Pelaksanan Pembelajran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran dari 

silabus yang menggambarkan prosedur kegiatan pembelajaran dalam upaya 

mencapai kompetensi dasar (Permendiknas 2007:41). RPP disusun secara 

sistematis yang terdiri dari : standar kompetensi,kompetensi dasar, indikator, 

model dan metode pembelajaran kegiatan pembelajaran yang memuat kegiatan 

awal, inti dan kegiatan akhir. Pembuatan RPP pada penelitian ini mengaju pada 

model pembelajaran (CTL). 

Pembuatan RPP berfungsi sebagai pedoman peneliti untuk melaksanakan 

pembelajaran, karena didalamnya berisi petunjuk secara rinci, mengenai tujuan, 

ruang lingkup materi yang harus diajarkan, kegiatan belajar mengajar, media, dan 
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evaluasi yang harus digunakan pada tiap pertemuan. Oleh karena itu, dengan 

berpedoman RPP ini peneliti akan dapat mengajar dengan sistematis. 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa berisi tugas-tugas belajar yang harus dikerjakan siswa 

untuk mempelajari meteri pembelajaran. Pembuatan LKS bertujuan untuk 

memberikan kesempatanmembaca pengetahuan sesuai dengan kemampuan dan 

mendorong  siswa terlihat proses pembelajaran, membantu siswa untuk 

menambah informasi tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar 

secara sistematis sehingga siswa dapat mengembangkan dan membangun 

pemahaman tentang materi, LKS beberapa dalam soal latihan untuk memantapkan 

pengetahuan sisa tentang materi yang disajikan. 

3.4.2   Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar pengamatan 

Lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

pengamatan yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pendekatan 

CTL dan di isi pada setiap pertemuan. Lembar pengamatan berupa hasil 

pengamatan, kritik atau saran tentang jlannya proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung sehingga dapat diketahui aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. Lembar pengamatan ini bertujuan untuk mengamati aktivitas yang 

dilakukan siswa dan interaksi belajar siswa, serta aktivitas guru selama proses 

pembelajaran sehingga dapat memperbaiki kekurangan pada tindakan yang 

dilaksanakan sebagai refleksi pada siklus berikutnya. 

2. Tes Hasil Belajar Matematika 

Tes hasil belajar digunakan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa yang 

menggambarkan kemampuan siswa, kompetensi siswa dan keberhasilan tindakan 

sebagai dampak dari tindakan yang diberikan. Tes hasil belajar terdiri dari 

Ulanagan Harian 1 dan Ulangan Harian 2. Perangkat tes hasil belajar yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah kisi-kisi, naskah soal, alternatif jawaban 

dan pedoman tes hasil belajar. 

Tujuan dari pembuatan kisi-kisi soal adalah untuk membuat rambu-rambu 

atau pedoman untuk membuat soal. Kisi-kisi soal dapat menjadi gambaran awal 
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seperti apa butir-butir evaluasi yang akan dibuat yang sesuai dengan tujuan materi 

pembelajaran. Pedoman tersebut akan menjadi acuan peneliti dalam penulisan 

soal sehingga akan memudahkan dalam pembuatan soal. Selanjutnya peneliti 

membuat pedoman penilaian, pedoman penilaian ini dapat berfungsi sebagai 

acuan peneliti dalam melaksanakan penilaian pencapaian kompetensi siswa, 

laporan kemajuan hasil belajar, dan perbaikan proses pembelajaran. 

1.5 Teknik Pengumpulan data  

1. Teknik non tes 

Teknik non tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 

peneliti sebagai guru dan siswa. Non tes dilakukan setiap kali pertemuan selama 

pelaksanaan pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang telah 

disediakan. Adapun data pengamatan ini dikumpulkan untuk mengetahui 

bagaimana peneliti melakukan proses pembelajaran. Bagaiman peningkatan 

kinerja peneliti selama pembelajaran, apakah menuju kearah yang lebih baik atau 

tidak. 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti menjelaskan cara pengisian lembar 

pngamatan pada pengamat. Langkah-langkah pengamatan terhadap aktivitas guru 

dan siswa adalah sebagai berikut : 

a. pengamat mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran 

b. pengamat menuliskan rincian aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung pada kolom hasil pengamatan. 

c. Setelah pembelajaran selesai, pengamat dan peneliti mendiskusikan hasil 

pengamatan untuk memperbaiki kelemahan pada pertemuan selanjutnya 

2. Teknik Tes Hasil Belajar Matematika 

Pengumpulan data tentang hasil belajar matematika siswa dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes tertulis berupa ulangan harian.ulangan harian akan 

dilakukam sebanyak dua kali dalam penelitian ini,setelah berakhirnya pelaksanaan 

setiap siklus. Tujuan pengumpulan data hasil tes siswa dalam melakukan ulangan 

harian adalah untuk mengetahui seberapa besar siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang telah dipelajari. Data ini di kumpulkan dan dianalisis untu 
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mengetahui keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh peneliti setelah 

menerapkan model CTL terhadap hasil belajar siswa.  

3.6   Teknik Analisis Data  

a. Analisis Data Deskriptif 

Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 

atau generalisasi (Sugiyono, 2007). Analisis deskriptif ini digunakan untuk 

menganalisis  data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan pada lembar 

pengamatan selama proses pembelajaran. Aktivitas guru dan siswa di analisi 

untuk mengetahui kesesuaian tidaknya atau pun kekurangan dari proses 

pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan perencanaan.  

b. Analisis Data Skor Perkembangan Siswa 

Analisis data nilai perkembangan siswa terbagi dua yaitu analisis data 

perkembangan individu dan analisis data rata-ratanilai perkembangan kelompok. 

Nilai perkembangan ini dianalisis untuk mengetahui meningkat atau tidaknya 

hasil belajar siswa yaitu bisa mengetahui berapa jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan nilai dan berapa siswwa yang mengalami penurunan nilai. . 

a) Analisis Kriteria Ketuntasan Minimum Indikator 

Keberhasilan tindakan penelitian ini dilihat dari skor dasar UH I , UH II. 

Sehingga dianalisis  agar bisa dilihat  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan  

melihat  ketercapaian  kriteria  ketuntasan  indikator  yang  diperoleh  oleh siswa  

dari  hasil  belajar  matematika   pada  materi Teorema Phytagoras. Skor   ulangan  

harian  siswa  untuk  setiap indikator dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut : 

Ketuntasan  individu = 
  

   
           (Sri Rezeki, 2009: 5) 

 

Keterangan: SS   = Skor Hasil Belajar Siswa 

    SMI = Skor Maksimal Ideal 
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Analisis  data  data  tentang  ketercapaian kriteria ketuntansan indikator  

pada  materi  Teorema Phytagoras dilakukan dengan  melihat  hasil belajar  siswa  

setiap  indikator yang  diperoleh dari  ulangan  harian. Persentase skor siswa 

untuk setiap indikator dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

KKM  indikator = 
                            

                            
       

 

b) Analisis  Ketercapaian KKM 

Analisis data tentang ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan  

persentase  jumlah  siswa  yang   mencapai  KKM  pada skor  dasar  dan  

persentase  jumlah  siswa yang mencapai  KKM pada  UH  I  dan  UH II.  

Persentase jumlah siswa yang mencapai  KKM  dapat  dihitung  dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Persentase ketercapaian  KKM =      
                               

                          
       

 

Seluruh data hasil belajar matematika siswa akan disajikan dalam bentuk  

tabel  distribusi  frekuensi  agar  diperoleh  gambaran yang diringkas dan  jelas  

mengenai hasil belajar matematika siswa serta  dapat dilihat apakah  terjadi  

peningkatan  atau  penurunan  hasil  belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan. 

Sudjana (2005: 45) menjelaskan bahwa “dalam daftar distribusi frekuensi, 

banyak objek yang dikumpulkan dalam kelompok-kelompok berbentuk a – b yang 

disebut interval, kedalam kelas interval a – b dimasukkan  semua data yang 

bernilai mulai dari a sampai b” . analisis distribusi ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar perbaikan dan peningkatan  nilai  pada  skor  dasar, 

UH ke- 1 dan UH ke- 2 pada rasio interval  yang  ditentukan  oleh  peneliti. 

3.7  Analisis Keberhasilan Tindakan  (ketercapaian tujuan penelitian) 

Sumarno (1997: 12) mengatakan bahwa apabila keadaan setelah tindakan 

lebih baik dari sebelum tindakan, maka dapat dikatakan bahwa tindakan telah 

berhasil, akan tetapi apabila tidak ada bedanya atau bahkan memburuk maka  
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tindakan  tersebut  tidak  berhasil atau gagal. Keadaan lebih baik dimaksudkan 

kedalam penelitian ini jika terjadi perbaikan proses pembelajaran setelah 

peneapan pendekatan CTL atau meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIb SMP 

Negeri 4 Logas Tanah Darat. Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini 

adalah : 

1) Terjadi perbaikan proses pembelajaran 

Perbaikan proses pembelajaran dilihat berdasarkan aktivitas guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran yang diperoleh melalui  lembar pengamatan  aktivitas 

guru dan siswa. Artinya apabila proses pembelajaran dilihat dari perbedaan 

aktivitas guru dan siswa  pada siklus I dan II.  

2) Peningkatan hasil belajar siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari analisis ketercapaian KKM 

dan analisis distribusi frekuensi hasil belajar siswa. 

a. Peningkatan hasil belajar berdasarkan KKM terjadi apabila frekuensi 

persentase  KKM siswa meningkat dari skor dasar ke UH 1 dan UH II 

b. Peningkatan  hasil  belajar berdasarkan tabel distribusi frekuensi  siswa  dengan  

kategori  nilai  tinggi  dan sangat tinggi  meningkat dari skor dasar ke UH I dan 

UH II. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan penerapan pendekatan CTL pada penelitian ini dilakukan 

dengan tahapansebagai berikut : 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari 

perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Perangkat 

pembelajaran terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi 

himpunan yang di susun untuk enam kali pertemuan, Lembar Aktivitas Siswa 

untuk setiap pertemuan. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah lembar 

pengamat dan seperangkat tes hasil belajar yang merupakan soal ulangan harian I, 

II. 

2. Tahap Pelaksanaan  Tindakan  

 Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam dua kali siklus yang terdiri 

dari enam kali pertemuan dengan menerapkan strategi Contextual Teaching 

Learning pada pokok bahasan Himpunan.  

Proses pembelajaran dilaksanakan dua kali seminggu yaitu setiap hari 

selasa jam 07.30  WIB sd 09.30 WIB dan hari sabtu jam 08.10 WIB sd 09.30 

WIB. Alokasi untuk setiap pertemuan adalah 2 x 60 menit. 

3. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Siklus I merupakan tahap awal penelitian yang terdiri dari pertemuan ke-

1, pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3. Adapun aktivitas dan hasil pengamatan 

pada masing – masing pertemuan sebagai berikut : 

a. Pertemuan pertama ( Sabtu, 21 September 2018 )  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu, 21 September 2018. 

Kegiatan pembelajaran membahas materi mengenai pengertian Himpunan yang 

berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1 (Lampiran B1) dengan 

menggunakan Lembar Aktivitas Siswa ( Lampiran C1). Proses pembelajaran 

diamati dengan menggunakan Lembar Pengamatan guru dan siswa pada 
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pertemuan 1 ( Lampiran D1 ). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan ini yaitu : 

Pada kegiatan awal ketua kelas mempersiapkan kelasnya, mengucapkan 

salam serta berdoa sebelum belajar. Pada tahap ini siswa belum semuanya siap 

untuk mengikuti proses pembelajaran karena masih ada beberapa siswa yang 

belum masuk dalam kelas. Guru menunggu sekitar 5 menit untuk mengkondisikan 

semua siswa untuk belajar, setelah terkondisi dengan baik maka guru 

memperkenalkan peneliti sebagai guru penganti selama 8 kali petemuan yaitu 

enam kali materi dan dua kali ulangan harian di kelas VIIb. 

Guru memulai pembelajaran dengan menuliskan judul materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan hari ini di papan tulis, yaitu Pengertian Himpunan. 

Guru melakukan apersepsi mengenai bab Bilangan misalkan, sebutkan bilangan 

asli kurang dari 15, guru menunjuk dua orang siswa untuk menjawab  dengan 

benar. 

Guru memotivasi siswa dengan mengumpulkan beberapa kelompok dari 

bilangan asli kurang dari 15, kita bisa membuat beberapa kumpulan atau 

himpunan misalkan : Kumpulan biangan ganjil{ 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15 }. 

Mengapa demikian ? untuk itulah dipelajari materi ini yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pertemuan ini, yaitu: (1) 

Siswa mampu menemukan definisi himpunan, (2) Siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan himpunan, (3) Siswa mampu memahami konsep 

himpunan dan membedakan yang mana merupakan himpunan dan bukan 

himpunan. 

Guru menginformasikan kepada siswa cakupan materi dan kegiatan yang 

dilakukan selama pembelajaran dengan mengatakan, “ Anak – anak, hari ini kita 

akan mempelajari materi tentang himpunan. Dimana kita akan belajar tentang 

pengertian hmpunan, contoh –contoh himpunan dan bukan himpunan”. Semua itu 

akan semua siswa akan  mengeketahuinya setelah melakukan kegiatan yang 

terdapat di dalam LAS yang akan ibu bagikan. Serta guru menginformasikan 
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model pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran dengan pendekatan CTL 

(Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 1 ). 

Pembelajaran hari ini dan untuk 5 pertemuan berikutnya, peneliti 

memberikan LAS yang harus dikerjakan secara berkelompok (Foto terlihat di 

Lampiran G, Gambar 2 ). Semua siswa disuruh duduk pada kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu kelompok Aljabar, Kalkulus, Himpunan, Fiboraci, 

dan Linier. Di dalam kelompok terdapat ketua, sekretaris dan anggota. Kemudian 

guru membagikan LAS pada setiap kelompok, dan meminta siswa untuk 

mengdiskusikan antara anggota kelompok. (Foto lihat di Lampiran  G, Gambar 3, 

Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6  ). 

Dalam menyelesaikan LAS-1 sebagian siswa mengalami kesulitan, terlihat 

siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dipelajari. Selama siswa 

mengerjakan LAS, guru mengamati aktivitas siswa dan guru berjalan setiap 

kelompok untuk memberikan bimbingan dan arahan jika ada siswa yang kurang 

memahami berkaitan dengan tugas yang di berikan ( Foto terlihat di Lampiran G, 

Gambar 7 dan Gambar 8 ). Setelah siswa selesai mengerjakan LAS, guru meminta 

perkelompok untuk maju kedepan dan salah satu anggota membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 9). Dan semua 

siswa dalam setiap kelompok harus memahami semua soal – soal yang ada di 

dalam LAS. Guru memberikan kebebasan kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja kelompok penyaji yang mungkin tidak sesuai 

dengan hasil kerja kelompok mereka (Foto terlihat di lampiran G, gambar 10 ). 

Dalam hal ini terlihat antusias dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

masing – masing kelompok memberikan tanggapan yang berbeda sehingga 

memberikan banyak masukan bagi kelompok lainnya. 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

tentang materi yang dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan rumah, serta 

guru menginformasikan materi yang akan di bahas  pada pertemuan berikutnya, 

yaitu tentang Himpuan Semesta dan dan Diagram Venn. Keseluruhan aktifiras 

pada pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan alokasi 2 x 45 menit. 
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Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini adalah kriteria 

baik yaitu 80% ( Lihat Lampiran F1). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa 

adalah dengan kriteria kurang baik yaitu 60% (Lihat Lampirn F2) 

b. Pertemuan kedua ( Selasa 2 oktober 2018 ) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 2 Oktober 2018. Kegiatan 

pembelajaran membahas materi mengenai himpunan Semesta dan Diagram Venn 

yang berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2 (Lampiran B2) 

dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa ( Lampiran C2 ). Proses 

pembelajaran diamati dengan menggunakan Lembar Pengamatan guru dan siswa 

pada pertemuan 2 ( Lampiran D2 ). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan ini yaitu : 

Pada kegiatan awal ketua kelas menpersiapkan kelasnya, mengucapkan 

salam serta berdoa sebelum belajar. Pada tahap ini siswa sudah mulai terkondisi 

dengan baik. Guru memulai pembelajaran dengan menuliskan  judul materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan hari ini di papan tulis, yaitu Himpunan Semesta 

danDiagram Venn. Guru melakukan apersepsi mengenai materi sebelumnya 

misalkan, “siswa diingatkan kembali tentang materi sebelimnya yaitu tentang 

pengertian himpunan, misalkan sebutkan pengertian dari himpunan dan berikan 

satu contoh tentang himpunan”, guru menunjuk dua orang siswa untuk menjawab  

dengan benar. 

Guru memotivasi siswa “dengan mengingatkan kembali tentang 

pengertian himpunan tadi, maka hubungannya dengan mater berikutnya yaitu 

menentukan himpunan semesta dan diagram venn”  

Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi “Siswa mampu 

menyebutkan defenisi himpunan semesta dan diagram venn,menetukan himpunan 

semesta dan menggambarkan sebuah diagram venn, dan siswa mampu 

menyelesaikan masalah sehari – hari  yang berkaitan dengan himpunan semesta 

dan diagram venn” 

 Guru menginformasikan kepada siswa cakupan materi dan kegiatan yang 

dilakukan selama pembelajaran dengan mengatakan, “ Anak – anak, hari ini kita 

akan mempelajari materi tentang himpunan semesta dan diagram venn. Dimana 
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kita akan belajar tentang apa itu himpunan semesta, contoh himpunan semsta, 

mengambarkan sebuah diagram venn dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan himpunan semesta dan diagram venn ”. Semua itu siswa akan 

mengeketahuinya setelah melakukan kegiatan yang terdapat di dalam LAS yang 

akan ibu bagikan.(Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 1 ). 

Dalam menyelesaikan LAS-2 sebagian siswa mulai bisa menyesuaikan  

dengan langkah – langkah CTL dan tidak terlalu mengalami kesulitan, terlihat 

siswa sudah mulai bertanya kepada guru mengenai materi yang dipelajari dan 

mulai aktif. Selama siswa mengerjakan LAS, guru mengamati aktivitas siswa dan 

guru berjalan setiap kelompok untuk memberikan bimbingan dan arahan jika ada 

siswa yang kurang memahami berkaitan dengan tugas yang di berikan ( Foto 

terlihat di Lampiran G, Gambar 7 dan Gambar 8 ). Setelah siswa selesai 

mengerjakan LAS, guru meminta perkelompok untuk maju kedepan dan salah 

satu anggota membacakan hasil diskusinya di depan kelas (Foto terlihat di 

Lampiran G, Gambar 9). Dan semua siswa dalam setiap kelompok harus 

memahami semua soal – soal yang ada di dalam LAS. Guru memberikan 

kebebasan kelompok lain untuk memberikan tanggapan terhadap hasil kerja 

kelompok penyaji yang mungkin tidak sesuai dengan hasil kerja kelompok 

mereka (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 10 ). Dalam hal ini terlihat antusias 

dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, masing – masing kelompok 

memberikan tanggapan yang berbeda sehingga memberikan banyak masukan bagi 

kelompok lainnya. 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

tentang materi yang dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan rumah, serta 

guru menginformasikan materi yang akan di bahas  pada pertemuan berikutnya, 

yaitu tentang Himpuan Semesta dan Diagram Venn. Keseluruhan aktifiras pada 

pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan alokasi 2 x 45 menit. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini adalah kriteria 

baik yaitu 93% ( Lihat Lampiran F3). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa 

adalah dengan kriteria kurang baik yaitu 66%(Lihat Lampiran F4). 
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c. Pertemuan ke tiga  ( sabtu 6 Oktober 2018 ) 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari sabtu, 6 Oktober 2018. Kegiatan 

pembelajaran membahas materi mengenai Himpunan kosong dan hinpunan bagian 

yang berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3 (Lampiran B3) 

dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa ( Lampiran C3 ). Proses 

pembelajaran diamati dengan menggunakan Lembar Pengamatan guru dan siswa 

pada pertemuan 3 ( Lampiran D3 ). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan ini yaitu : 

Pada kegiatan awal ketua kelas menpersiapkan kelasnya, mengucapkan 

salam serta berdoa sebelum belajar. Guru memulai pembelajaran dengan 

menuliskan judul materi yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini di papan 

tulis, yaitu himpunan kosong dan himpunan bagian. Guru melakukan apersepsi 

mengenai materi sebelumnya misalkan, A = { 1, 3, 5, 7 }, B= {2,4, 6, 8} siswa 

diminta untuk menentukan himpunan semesta dari kedua himpunan tersebut. guru 

menunjuk dua orang siswa untuk menjawab  dengan benar. 

Guru memotivasi siswa “Dalam pembelajaran himpunan kosong dan 

himpunan bagian siswa bisa mneyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari – 

hari”. Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi  Siswa mampu 

menyebutkan defenisi himpunan kosong dan himpunan bagian, dan siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan himpunan kosong dan himpunan 

bagian. 

Guru menginformasikan kepada siswa cakupan materi dan kegiatan yang 

dilakukan selama pembelajaran dengan mengatakan, “ Anak – anak, hari ini kita 

akan mempelajari materi tentang himpunan kosong dan himpunan bagian. Dimana 

kita akan belajar tentang pengertian hmpunan kosong dan himpunan bagian, serta 

contoh – contoh himpunan kosong dan himpunan bagian”. Semua itu akan siswa 

akan mengetahuinya setelah melakukan kegiatan yang terdapat di dalam LAS 

yang akan ibu bagikan. Serta guru menginformasikan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu pembelajaran dengan pendekatan CTL (Foto terlihat di Lampiran 

G, Gambar 1 ). Semua siswa disuruh duduk pada kelompok yang telah ditentukan. 

Guru membagikan LAS pada setiap kelompok, dan meminta siswa untuk 
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mengdiskusikan antara anggota kelompok. (Foto lihat di Lampiran  G, Gambar 3, 

Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6  ). 

Dalam menyelesaikan LAS-3 sebagian siswa mengalami kesulitan, terlihat 

siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dipelajari. Selama siswa 

mengerjakan LAS, guru mengamati aktivitas siswa dan guru berjalan setiap 

kelompok untuk memberikan bimbingan dan arahan jika ada siswa yang kurang 

memahami berkaitan dengan tugas yang di berikan ( Foto terlihat di Lampiran G, 

Gambar 7, dan Gambar 8 ). Setelah siswa selesai mengerjakan LAS, guru 

meminta perkelompok untuk maju kedepan dan salah satu anggota membacakan 

hasil diskusinya di depan kelas (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 9). Dan 

semua siswa dalam setiap kelompok harus memahami semua soal – soal yang ada 

di dalam LAS. Guru memberikan kebebasan kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja kelompok penyaji yang mungkin tidak sesuai 

dengan hasil kerja kelompok mereka (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 10 ). 

Dalam hal ini terlihat antusias dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

masing – masing kelompok memberikan tanggapan yang berbeda sehingga 

memberikan banyak masukan bagi kelompok lainnya. 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

tentang materi yang dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan rumah, serta 

guru menginformasikan materi yang akan di bahas  pada pertemuan berikutnya, 

yaitu tentang Himpuan Semesta dan dan Diagram Venn. Keseluruhan aktifiras 

pada pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan alokasi 2 x 45 menit. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini adalah kriteria 

baik yaitu 100% ( Lihat Lampiran F5). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas 

siswa adalah dengan kriteria kurang baik yaitu 73% (Lihat Lampiran F6) 

d. Pertemuan ke empat (selasa 9 Oktober 2018 ) 

Pada pertemuan ini guru mengadakan ulangan harian dengan memberikan 

tes tertulis kepada siswa. Materi yang di uji pada ulangan haria I adalah 

pengertian himpunan, himpunan semesta, diagram venn, himpunan kosong dan 

himpunan bagian. Tes dipersiapkan oleh peneliti dan dilakukan selama ± 80 

menit. Pada ulangan harian ini, ada beberapa orang siswa yang masih berbisik-
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bisik menanyakan jawaban pada teman didekatnya. Guru menegur siswa yang 

berbisik–bisik dan menegaskan kepada seluruh siswa agar tenang dalam 

mengerjakan soal ulangan harian. Setelah tes berakhir kertas jawaban 

dikumpulkan 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan lembar pengamatan, selama melakukan tindakan sebanyak 

tiga kali pertemuan terdapat kekurangan – kekurangan yang dilakukan oleh guru 

dan siswa. Kekurangan – kekurangan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Saat membentuk siswa dalam kelompok, banyak waktu yang terbuang 

sehingga tidak sesuai dengan perencanaan awal. 

2. Pada saat siswa mengerjakan LAS, waktu pelaksanaan tidak sesuai dengan 

perencanaan awal. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat contoh himpunan yang ada 

disekitarnya  

4. Pada siklus pertama, siswa belum mencapai ketuntasa klasikal. 

Rencana yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki tindakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebelum memulai pelajaran siswa sudah duduk perkelompok 

2. Mempergunakan waktu sebaik-baiknya agar wakrtu yang digunakan sesuai 

dengan perencanaan awal. 

3. Memantau dan membimbing siswa selama proses pembelajaran agar sisa 

lebih aktif dalam belajar. 

Pelaksanaan tindakan siklus II 

Siklus II merupakan tahap kedua peneli melakukan  penelitian yang 

terdiri dari pertemuan ke-4, pertemuan ke-5 dan pertemuan ke-6. Adapun aktivitas 

dan hasil pengamatan pada masing – masing pertemuan sebagai berikut : 

e. Pertemuan ke lima (sabtu 13 Oktober 2018 ) 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari sabtu, 17 Oktober 2018. 

Kegiatan pembelajaran membahas materi mengenai himpunan kuasa dan selisih 

himpunan yang berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 4 
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(Lampiran B4) dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa ( Lampiran C4 ). 

Proses pembelajaran diamati dengan menggunakan Lembar Pengamatan guru dan 

siswa pada pertemuan 4 ( Lampiran D4 ). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pada pertemuan ini yaitu : 

Pada kegiatan awal ketua kelas menpersiapkan kelasnya, mengucapkan 

salam serta berdoa sebelum belajar. Guru memulai pembelajaran dengan 

menuliskan  judul materi yang akan dipelajari pada pertemuan hari ini di papan 

tulis, yaitu Pengertian himpunan kuasa dan irisan himpunan. Guru melakukan 

apersepsi mengenai materi sebelumnya misalkan, : siswa diberikan contoh 

tentang himpunan bagian. 

Tentukalah himpunan bagian dari : 

M = { 1, 2, 3, 4, 5 } 

N ={ 2, 4 }. Kemudian guru menunjuk dua orang siswa untuk 

menjawab  dengan benar. 

Guru memotivasi siswa “Dari contoh himpunan bagian di atas, maka 

dapat mempermudahkan kita untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan himpunan kuasa dan irisan himpunan..” Guru menyampaikan tujuan 

mempelajari materi  Himpunan kuasa dan irisan himpunan adalah (1) Siswa dapat 

membuatkan  difenisi himpunan kuasa, (2) Siswa dapat menetukan suatu 

himpunan kuasa, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan himpunan 

kiasa. (3) Siswa dapat membuat difenisi irisan himpunan, (4) Siswa dapat 

menetukan suatu irusan himpunan dan menyelesaikan masalah sehari - hari yang 

berkaitan dengan irisan himpunan. 

Guru menginformasikan kepada siswa cakupan materi dan kegiatan yang 

dilakukan selama pembelajaran dengan mengatakan, “ Anak – anak, hari ini kita 

akan mempelajari materi tentang himpunan kuasa dan irisan himpunan. Dimana 

kita akan belajar tentang apa itu hmpunan kuasa dan irisan himpunan , contoh –

contoh himpunan kuasa dan irisan himpunan”. Semua itu akan kalien ketahui 

setelah melakukan kegiatan yang terdapat di dalam LAS 4 yang akan ibu bagikan. 
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Serta guru menginformasikan model pembelajaran yang digunakan yaitu 

pembelajaran dengan pendekatan CTL (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 1 ). 

Semua siswa disuruh duduk pada kelompok yang telah ditentukan 

sebelumnya. Kemudian guru membagikan LAS – 4  pada setiap kelompok, dan 

meminta siswa untuk mengdiskusikan antara anggota kelompok. (Foto lihat di 

Lampiran  G, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6  ). 

Dalam menyelesaikan LAS-4 sebagian siswa mengalami kesulitan, 

terlihat siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dipelajari. Selama 

siswa mengerjakan LAS, guru mengamati aktivitas siswa dan guru berjalan setiap 

kelompok untuk memberikan bimbingan dan arahan jika ada siswa yang kurang 

memahami berkaitan dengan tugas yang di berikan ( Foto terlihat di Lampiran G, 

Gambar 7 dan Gambar 8 ). Setelah siswa selesai mengerjakan LAS, guru meminta 

perkelompok untuk maju kedepan dan salah satu anggota membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 9). Dan semua 

siswa dalam setiap kelompok harus memahami semua soal – soal yang ada di 

dalam LAS. Guru memberikan kebebasan kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja kelompok penyaji yang mungkin tidak sesuai 

dengan hasil kerja kelompok mereka (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 10 ). 

Dalam hal ini terlihat antusias dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

masing – masing kelompok memberikan tanggapan yang berbeda sehingga 

memberikan banyak masukan bagi kelompok lainnya. 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

tentang materi yang dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan rumah, serta 

guru menginformasikan materi yang akan di bahas  pada pertemuan berikutnya, 

yaitu tentang Himpuan Semesta dan dan Diagram Venn. Keseluruhan aktifiras 

pada pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan alokasi 2 x 45 menit. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini adalah 

kriteria baik yaitu 100% ( Lihat Lampiran F7). Sedangkan hasil pengamatan 

aktivitas siswa adalah dengan kriteria baik yaitu 75% (Liat Lampiran F8)   
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f. Pertemuan ke enam (selasa 16 Oktober 2018 ) 

Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari sabtu, 16 Oktober 2018. 

Kegiatan pembelajaran membahas materi mengenai pengertian gabungan 

himpunan dan selisih himpunan yang berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 5 (Lampiran B5) dengan menggunakan Lembar Aktivitas Siswa ( 

Lampiran C5 ). Proses pembelajaran diamati dengan menggunakan Lembar 

Pengamatan guru dan siswa pada pertemuan 5 ( Lampiran D5 ). Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan ini yaitu : 

Pada kegiatan awal ketua kelas menpersiapkan kelasnya, mengucapkan 

salam serta berdoa sebelum belajar dan memeriksa kehadiran siswa. Guru 

memulai pembelajaran dengan menuliskan judul materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan hari ini di papan tulis, yaitu gabungan himpunan dan selisih himpunan. 

Guru melakukan apersepsi materi sebelumnya “misalkan P ={ 2, 3, 5, 7, 11,13 } 

dan Q ={ 2, 4, 6, 8, 10,12 } tentukanlah irisan himpunannya  dan  buatlah  

diagram  venn dari himmpuan tersebut”. Kemudian guru menunjuk dua orang 

siswa untuk menjawab  dengan benar. 

Guru memotivasi siswa “dengan mempelajari tentang gabungan dan 

selisih himpunan ini siswa dapat menghubungkannya dalamkehidupan seahri – 

hari”. Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi (1) Siswa dapat membuat 

defenisi tentang  gabungan himpunan, (2) Siswa dapat menentukan suatu 

gabungan himpunan dan menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan gabungan 

himpunnan. (3) Siswa dapat membuat difenisi selisih himpunan, (4) Siswa dapat 

menentukan suatu himpunan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

selisih himpunan. 

Guru menginformasikan kepada siswa cakupan materi dan kegiatan yang 

dilakukan selama pembelajaran dengan mengatakan, “ Anak – anak, hari ini kita 

akan mempelajari materi tentang himpunan. Dimana kita akan belajar tentang 

pengertian hmpunan, contoh –contoh himpunan dan bukan himpunan”. Semua itu 

akan kalien ketahui setelah melakukan kegiatan yang terdapat di dalam LAS yang 

akan ibu bagikan. Serta guru menginformasikan model pembelajaran yang 
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digunakan yaitu pembelajaran dengan pendekatan CTL (Foto terlihat di Lampiran 

G, Gambar 1 ). 

Pembelajaran hari ini dan untuk 5 pertemuan berikutnya, kalien akan ibu 

beri LAS yang harus kalien kerjakan secara berkelompok (Foto terlihat di 

Lampiran G, Gambar 2 ). Semua siswa disuruh duduk pada kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu kelompok Aljabar, Kalkulus, Himpunan, Fiboraci, 

dan Linier. Di dalam kelompok terdapat ketua, sekretaris dan anggota. Kemudian 

guru membagikan LAS pada setiap kelompok, dan meminta siswa untuk 

mengdiskusikan antara anggota kelompok. (Foto lihat di Lampiran  G, Gambar 3, 

Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6  ). 

Dalam menyelesaikan LAS-1 sebagian siswa mengalami kesulitan, 

terlihat siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dipelajari. Selama 

siswa mengerjakan LAS, guru mengamati aktivitas siswa dan guru berjalan setiap 

kelompok untuk memberikan bimbingan dan arahan jika ada siswa yang kurang 

memahami berkaitan dengan tugas yang di berikan ( Foto terlihat di Lampiran G, 

Gambar 7 dan Gambar 8 ). Setelah siswa selesai mengerjakan LAS, guru meminta 

perkelompok untuk maju kedepan dan salah satu anggota membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas (Foto terlihat di Lampiran G, Gambar 9). Dan semua 

siswa dalam setiap kelompok harus memahami semua soal – soal yang ada di 

dalam LAS. Guru memberikan kebebasan kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja kelompok penyaji yang mungkin tidak sesuai 

dengan hasil kerja kelompok mereka (Foto terlihat di lampiran G, gambar 10 ). 

Dalam hal ini terlihat antusias dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

masing – masing kelompok memberikan tanggapan yang berbeda sehingga 

memberikan banyak masukan bagi kelompok lainnya. 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

tentang materi yang dipelajari, kemudian guru memberikan pekerjaan rumah, serta 

guru menginformasikan materi yang akan di bahas  pada pertemuan berikutnya, 

yaitu tentang Himpuan Semesta dan dan Diagram Venn. Keseluruhan aktifiras 

pada pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan alokasi 2 x 45 menit. 
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Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini adalah 

kriteria baik yaitu 100% ( Lihat Lampiran F9). Sedangkan hasil pengamatan 

aktivitas siswa adalah dengan kriteria baik yaitu 80% (Lihat Lampiran  F10) 

g. Pertemuan ke tujuh (selasa 20 Oktober 2018 ) 

Pertemuan ketujug dilaksanakan pada hari sabtu, 20 Oktober 2018. 

Kegiatan pembelajaran membahas materi mengenai komplemen Himpunan yang 

berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 6 (Lampiran B6) dengan 

menggunakan Lembar Aktivitas Siswa ( Lampiran C6 ). Proses pembelajaran 

diamati dengan menggunakan Lembar Pengamatan guru dan siswa pada 

pertemuan 6 ( Lampiran D6 ). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan ini yaitu : 

Pada kegiatan awal ketua kelas menpersiapkan kelasnya, mengucapkan 

salam serta berdoa sebelum belajar. Pada tahap ini siswa sudah masuk semuanya 

dan tertip. Guru memulai pembelajaran dengan menuliskan judul materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan hari ini di papan tulis, yaitu komplemen 

himpunan. Guru melakukan apersepsi mengenai materi sebelumnya, yaitu   

misalkan P ={ 2, 3, 5, 7, 11 } dan Q ={ 2, 4, 6, 8, 10 } tentukanlah  

a. Buatlah diagram venn nya 

b. P – Q  

Q – p,  

guru menunjuk dua orang siswa untuk menjawab  dengan benar. 

Guru memotivasi “Dalam pempelajaran komplemen himpunan ini siswa 

bisa menyelesaikan masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari”. Guru 

menyampaikan tujuan Siswa dapat membuat difenisi komplemen himpunan, 

menentukan suatu komplemen himpunan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan komplemen himpunan. 

Guru menginformasikan kepada siswa cakupan materi dan kegiatan yang 

dilakukan selama pembelajaran dengan mengatakan, “ Anak – anak, hari ini kita 

akan mempelajari materi tentang komplemen himpunan. Dimana kita akan belajar 

tentang pengertian hmpunan, contoh –contoh himpunan dan bukan himpunan”. 
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Semua itu akan kita ketahui setelah melakukan kegiatan yang terdapat di dalam 

LAS yang akan ibu bagikan. Serta guru menginformasikan model pembelajaran 

yang digunakan yaitu pembelajaran dengan pendekatan CTL (Foto terlihat di 

lampiran G, Gambar 1 ). Kemudian guru membagikan LAS pada setiap 

kelompok, dan meminta siswa untuk mengdiskusikan antara anggota kelompok. 

(Foto lihat di lampiran  G, Gambar 3, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, dan 

Gambar 6  ). 

Dalam menyelesaikan LAS-6 sebagian siswa sedikit mengalami kesulitan, 

terlihat siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang dipelajari. Selama 

siswa mengerjakan LAS, guru mengamati aktivitas siswa dan guru berjalan setiap 

kelompok untuk memberikan bimbingan dan arahan jika ada siswa yang kurang 

memahami berkaitan dengan tugas yang di berikan ( Foto terlihat di lampiran G, 

Gambar 7 dan Gambar 8 ). Setelah siswa selesai mengerjakan LAS, guru meminta 

perkelompok untuk maju kedepan dan salah satu anggota membacakan hasil 

diskusinya di depan kelas (Foto terlihat di lampiran G, gambar 9). Dan semua 

siswa dalam setiap kelompok harus memahami semua soal – soal yang ada di 

dalam LAS. Guru memberikan kebebasan kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan terhadap hasil kerja kelompok penyaji yang mungkin tidak sesuai 

dengan hasil kerja kelompok mereka (Foto terlihat di lampiran G, gambar 10 ). 

Dalam hal ini terlihat antusias dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 

masing – masing kelompok memberikan tanggapan yang berbeda sehingga 

memberikan banyak masukan bagi kelompok lainnya. 

Pada akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dari hasil diskusi 

tentang materi yang dipelajari, kemudian guru memberikan informasi bahwa 

pertemuan berikutnya kita mengadakan ulangan harian dengan materi himpunan 

kuasa, irisan himpunan, gabungan himpunan, selisih himpunan dan komplemen 

himpunan. Keseluruhan aktifiras pada pertemuan 7 dilaksanakan sesuai dengan 

alokasi 2 x 45 menit. 

Adapun hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan ini adalah kriteria 

baik yaitu 100% ( Lihat Lampiran F11). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas 

siswa adalah dengan kriteria baik yaitu 90% (Lihat Lampiran  F12). 
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h. Pertemuan ke delapan ( 23 Oktober 2018 ) 

Pada pertemuan ini guru mengadakan ulangan harian II dengan memberikan 

tes tertulis kepada siswa. Materi yang di tes pada ulangan harian II adalah 

himpunan kuasa, irisan himpunan, gabungan himpunan dan komplemen 

himpunan.tes dipersiapkan oleh peneliti dan dilakukan selama ± 80 menit. Pada 

ulangan harian II masih ada beberapa orang siswa yang masih berbisik – bisik 

menanyakan jawaba kepada teman didekatnya. Setelah tes berakhir semua jaaban 

dikumpulkan. 

Refleksi siklus II 

Dari hasil pengamatan peneliti selama melakukan tidakan untuk tiga kali 

pertemuan yaitu pertemuan kelima, pertemuan keenam, dan pertemuan ketujuh, 

pada siklus kedua seluruh kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan perencanaan 

awal. Sehingga pembelajaran telah terlaksana dengan baik. 

4.2 Analisis Hasil Tindakan 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil penelitian 

aktivitas guru dan siswa, setra data – data ketuntansan hasil belajar siswa baik 

secara individu maupun berkelompok dalam dua siklus, setelah diterapkan 

pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL). 

4.2.1 Aktivitas Guru dan Siswa 

Untuk mengetahui kesusaian antara pelaksanaan tindakan model 

pembelajaran CTL dari aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung terlihat dari hasil pengematan guru matematika kelas tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada 

pertemuan pertama mencapai 80 % dengan kategori baik, sam halnya dengan 

pertemuan kedua aktivitas guru tergolong pada kategori baik dengan persentase 

95 %. Sedangkan pada [ertemuan selanjutnya secara keseluruhan telah mencapai 

kriteria baik dengan jumlah persentase 100%. Seperti terlihat pada lampiran 

aktifitas guru (lampiran F). 

Sedangkan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga tergolong pada kriteria 

kurang baik dengan jumlah persentase 60%, 64% dan 69% dan pada 
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pertemuankeempat, lima, dan enam aktivitas siswa tergolong pada kriteria baik 

dengan persentase sebesar 75%, 80%, dan 90%, seerti telihat pada lembar 

pengamatan aktivitas siswa (Lampiran F ). 

4.3 Ketuntasan Belajar Matematika  

1. Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Pada Siklus I 

Pada siklus I dilakukan ulangan harian I yang terdiri dari 5 soal. Dari hasil 

ulangan tersebut terdapat 20 siswa yang mencapai ketuntasan yang telah di 

tetapkan dalam Standar  Ketuntasan Belajar Minimun (SKBM) yaitu ≥ 65%, 

sedangkan  11 siswa yang tidak tuntas. Persentase ketuntasan klasikal yaitu 

sebesar 76,92%, dengan demikian belum  mencapai ketuntasan klasilal karena 

kurang dari 85%. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan siswa pada kelas VIIb SMP 4 Logas Tanah Darat dengan menerapkan 

pembelajaran Contextual Teaching Learning ( CTL) pada mata pelajaran 

matematika, belum mampu mencapai ketuntasan belajar secara klasikal pada 

siklus I, yang terdiri dari pertemuan ke-1, pertemuan ke-2, dan pertemuan ke-3. 

2. Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Pada Siklus II 

Pada siklus II dilakukan ulangan harian II yang terdiri 6 soal. Dari hasil 

hasil tes belajar tersebut terdapat 25 siswa yang mencapai ketuntasan yang telah 

ditetapkan Standar  Ketuntasan Belajar Minimun (SKBM) yaitu ≥ 65%, 

sedangkan 1 siswa yang tidak tuntas. Persentase ketuntasan klasikal yaitu sebesar 

96,15%, dengan demikian jumlag sisa mencapai ketuntasan lebih dari 85%, 

sehingga ketuntasan secara klasikal telah tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan siswa pada kelas VIIb SMP Negeri 00 4 Logas Tanah Darat dengan 

menerapkan pembelajaran Contextual Teaching Learning ( CTL) pada mata 

pelajaran matematika, telah mampu mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 

pada siklus II, yang terdiri dari pertemuan ke-4, pertemuan ke-5 dan pertemuan 

ke-6. 

Hasil analisis ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIb SMP NEgeri 004 

Logas Tanah Darat tahun pelajara 2018/2019 secara individu dan klasikal setelah 
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penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) pada setiap siklus 

disajikan pada tabel IV.I. berikut ini. 

 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Ketuntasan Matematika Siswa VIIb SMP Logas 

Tanah Darat Secara Individu Dan Klasikal Setelah Penerapan 

Pendekata CTL 

Siklus Jumlah siswa 

kelas 

tindakan  

Ketuntasan Belajar Kriteria 

Ketuntasan 

Belajar 

Klasikal 

Jumlah siswa 

yang tuntas 

% 

I 26 20 76,92% Tidak Tuntas 

II 26 25 96,15% Tuntas 

Sumber : data olahan hasil penelitan 

4.5  Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan ternyata persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa sesudah tindakan lebih tinggi  dibandingkan 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebelum tindakan. Ini menunjukan 

bahwa secara keseluruhan penerapa pendekatan CTL meningkakan hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik pada materi Himpunan. 

Demikian halnya dengan ketuntasan hasil belajar siswa baik secara individu 

maupun secara klasikal, secara keseluruhan terlihat adanya peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II. Berdasarkan analisis ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa kelas VIIb SMP Negeri 4 Logas Tanah Darat tahun pembelajaran 2018/2019 

secara individu setelah diterapkan pendekatan Contextual Teaching Learning 

seperti yang disajikan pada tabel IV.I, terlihat adanya peningkatan hasil belajar 

siswa. Peningkatan ini jelas terlihat pada persentase ketuntasan secara klasikal 

yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan 

ketuntasan individu. Pada ulangan harian I yang tuntas 20 orang siswa dengan 

persentase 76,922%, sedangkan pada ulangan harian II yang tuntas 25 orang siswa 

dengan persentase 96,15%. Hal ini ketuntasan belajar siswa secara klasikal siklus 

I ke siklus II dengan persentase 19,23%. Dengan demikian hasil analisis tindakan 

ini menunjukan bahwa penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIIb SMP Negeri 4 Logas Tanah Darat. 
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Dalam penerapan pendekatan CTL, siswa tidak hanya menunggu informasi 

dari guru, meleainkan siswa harus terlibat aktif dalam mencari informasi. Dalam 

hal ini siswa akan terbiasa untuk mengeluarkan ide atau gagasan, selanjutnya 

siswa akan terbiasa untuk berkerja sama dalam kelompok. Dalam penerapan 

pendekatan CTL, siswa menjadi lebih aktif dan mampu tampil didepan kelas 

untuk mempersentasekan hasil kerja mereka. Sebagaimana seperti dinyatakan oleh 

Jhonson (2007:15) bahwa pendekatan CTL merupakan sebuah sistemmerangsang 

otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Pembelajaran CTL 

merupakan suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan 

makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan kontks dari kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Selain itu, menurut Sanjaya (2006:109) menyatakan pendekatan CTL  

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendirong 

siswa dapat menerapkannya kedalam kehidupan mereka. 

Pendekatan CTL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberikan kintribusi yang baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Walaupun demikian, dalam pelaksanaan tindakan banyak ditemui kendala-

kendala dan masalah-maslah yang menghambat dalam penerapan pembelajaran 

CTL anra lain yaitu pertama, siswa kurang srius dalam belajar. Usaha yang 

dilakukan guru untuk mengatasinya adalah dengan membimbing siswa dan 

memberi saran agar siswa tidak takut salah dalam menyampaikan gagasan. 

Peneliti beranggapan masalah yang terjadi pada pertemuan pertama disebabkan 

karena penerapan pendekatan CTL baru pertama kali diteparkan disekolah 

tersebut, sehingga siswa masih perlu beradaptasi dengan pembelajaran yang baru 

tersebut. Kedua, dalam mengatasi masalah dalam kelompoknya siswa yang pintar 

cenderung langsung bertanya kepada guru tanpa mengdiskusikannya terlebih 

dahulu dengan anggota kelompoknya. Untuk itu guru yang bertindak sebagai 

pasilitator mengarahkan dan membimbing siswa agar dalam satu kelompok tetap 

berkerja sama dan bertanggung jawab secara bersama anggota kelompok. Masalah 
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lain yang terjadi yaitu siswa banyak yang hanya menunggu jawaban dari teman 

yang lain dalam kelompok tanpa berusaha untuk mencari penyelesaiannya soal-

soal tersebut. Masalah lain yang dihadapi yaitu jumlah siswa yang terlalu banyak 

mengakibatkan kurang efektifnya belajar, karena dalam satu kelompok terdapat 5 

sampai 6 orang siswa, sehingga guru mengalami kesulitan pada saat mengatur 

posisi kelompok. Selanjutnya, dalam membagi kelompok siswa tidak bertindak 

cepat bergabung dengan kelompoknya. 

Adapun kelemahan dalam penelitian ini antara lain terjadi pada waktu siswa 

melaksanakan ulangan harian, guru dalam hal ini sebagai peneliti menghadapi 

kendala dalam mengawasi siswa untuk tidak berkerja sama atau pun untuk tidak 

melihat buku dalam menyelsaikan soal-soal ulangan yang diberikan. Hal ini 

terjadi karena masih kurangnya kemampuan peneliti dalam mengendalikan kelas. 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan pendekatan CTL sbaiknya lebih 

mempertimbangkan dengan baik waktu tyang digunakan dalampelaksanaan 

pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, 

dalam melakukan percobaan sebaikna peneliti langsung membrikan contoh atau 

mendemontrasikan didepan kelas, sehungga siswa akan muda untuk mengikuti 

dan siswa akan srius untuk mengikut proses pembelajaran. 

4.6 Kelemahan untuk penelitian 

1. Materi yang dibahas dalam penelitian ini hanya terdiri dari satu topik, sehingga 

blum tentu tentu sama dengan materi yang lainnya 

2. Untuk pertemuan pertama dan kedua waktu tidak sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dengan RPP dan silabus 

3. Penelitian ini dilakukan sesuai jadwal yang telah ditetapkan disekolah 

4. Siswa selama awal penelitian dilakukan masih agak canggung dan belum bisa 

dikondisikan oleh peneliti  

5. Dalam penelitian penerapan CTL ini yang diteliti adalah guru dan siswa, dan 

yang mengajar di depan adalah guru dari sekolah itu sendiri. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa  penerapan Contextual teaching learning untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi Himpunan kelas  VIIb semester ganjil  tahun 

pelajaran 2018/2019 di SMP 004 Logas Tanah Darat pada materi himpunan. Pada 

siklus I ketuntasan klasikal nilai ulangan harian I adalah 76,92%  dan pada siklus 

II meningkat menjadi 96,92%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

menyarankan pada pembaca : 

1. Bagi guru matematika, sebaiknya menjadikan pendekatan pembelajaran 

CTL sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa di sekolah, khususnya disekolah menengah 

pertama.  

2. Bagi siswa, dapat membantu membangkitkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi sekolah, pembelajaran CTL dapat dijadikan salah satu model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang penerapan 

pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, 

sebaiknya dapat mengembangkannya pada topik. 
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